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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai pengaruh gaya

kepemimpinan transformasional dan kompensasi terhadap motivasi kerja

karyawan BPS Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan BPS Kota Padang.

Dengan dibuktikan nilai siginifikan gaya kepemimpinan 0,036 < dari α =

0,05 dan diketahui nilai thitung sebesar 2,265  > nilai ttabel 2,101 artinya

semakin bagus  gaya kepemimpinantransformasionalseseorang maka akan

semakin tinggi motivasi karyawan untuk bekerja

2. Variabel kompensasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

motivasi kerja karyawan. dibuktikan dengan signifikan 0,024 > dari nilai α

= 0,05 dan nilai thitung2,456 < nilai ttabel 2,101. Maka dapat disimpulkan

bahwa kompensasi mempengaruhi motivasi kerja karyawan BPS Kota

Padang, semakin adil dalam pemberian kompensasinya maka motivasi

kerjanya akan semakin baik.

3. Variabel gaya kepemimpinantransformasional (X1) dan kompensasi (X2)

secara simultan mempengaruhi secara signifikan dan secara positif

motivasi kerja karyawan . hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar

6,779  dengan signifikan 0,06. Nilai signifikan ini lebih kecil dari α= 0,05
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sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpnan transformasional

dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan

BPS Kota Padang.

B. Saran

1. Bagi kantor BPS

a. Diharapkan agar kantor BPS Kota Padang memperhatikan gaya

kepemimpinan transformasionalnya untuk bawahannya yang bekerja,

agar motivasi kerjanya akan lebih efektif dan efisien.

b. pihak instansi harus adil dalam pemberian kompensasi baik finansial

maupun non finansial. Agar karyawan lebih semngat lagi dalam

bekerja.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapakan kepada peneliti selanjutnya adar dapat mengkaji lebih

dalam lagi megenai gaya kepemimpinan transformasional dan kompensasi

yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan, agar diperoleh gambaran

yang lebih lengkap dan lebih sempurna lagi. Sehingga peneliti selanjutnya

mendapatkan hasil yang lebih baik darai peneliti ini.


